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ABSTARCT 
 

The formulation of the problem in this study were how 
is the process of implementing e-learning-based in 
economics subject and what are the teacher’s strategies 
in implementing e-learning-based during the pandemic in 
class X economics at SMA Negeri 1 Lakudo. This Study 
aimed to find out how to implement e-learning-based 
learning during the pandemic and to find out the 
pandemic in economics subject in Class X at SMA Negeri 1 
Lakudo .The method used in this research was descriptive 
qualitative. The subject of this research was an economics 
teachr in Class X at SMA Negeri 1 Lakudo.   Data collction 
teachniques used observation, intrviews and 
documentation. The data analysis teachnique used Miles 
thery, namely data reducation, data presentation, and 
data verificationBased on the results of the study, it was 
concluded that the implementation of e-learning-based at 
SMA Negeri 1 Lakudo had been implemented quite well. 
In the implementation of learning during the pandemic, 
the teacher and students used the whattsApp application 
as a medium to communicate, send materials, and give 
assignments to students. The strategy used by the teacher 
in implementing learning during the pandemic was that 
the teacher held several face-to-face mettings with 
students to re-explain materials that had not been 
understood,especially on material regarding calculations 
such as general journals, ledgers, and trial balances.   

 

ABSTRAK  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana proses implementasi pembelajaran berbasis 
e-learning pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA 
Negeri 1 Lakudo. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi pelaksanaan 
pembelajaran berbasis E-Learning pada masa pandemic 
dan untuk mengetahui strategi yang digunakan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis E-Learning 
pada masa pandemi pada mata pelajaran ekonomi kelas 
X di SMA Negeri 1 Lakudo. Metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah deskritif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 
adalah guru ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 
Lakudo. Teknik analisis data menggunakan teori dari 
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian 
data dan verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian 
pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning di 
SMA Negeri 1 Lakudo sudah terlaksana dengan 
cukup baik dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
masa pandemi guru dan peserta didik menggunakan 
aplikasi WhattsApp sebagai media untuk 
berkomunikasi, mengirim materi dan pemberian 
tugas kepada peserta didik adapun strategi yang 
digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada masa pandemi guru akan mengadakan 
pertemuan tatap muka dengan siswa dengan tetap 
menerapkan protokol kesehatan untuk menjelaskan 
kembali materi yang belum dipahami terutama pada 
materi mengenai perhitungan seperti jurnal umum, 
buku besar dan neraca saldo.  

 
 

I. PENDAHULUAN 
 Dunia dihadapkan oleh wabah penyakit yang 

disebabkan oleh virus yang bernama Coronavirus 
Diseases atau lebih dikenal dengan istilah Covid-19. 
Pada tanggal 30 januari ditetapkan sebagai 
kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan 
dunia. Dampak dari wabah covid-19  di Indonesia saat 
ini cukup besar bagi masyarakat sehingga mendesak 
pemerintah untuk segera menanganinya. Salah satu 
cara yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan 
melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 
dan lockdown. Dengan adanya kebijakan dari 
pemerintah tersebut tentunya memberikan dampak 
yang cukup besar bagi masyarakat khususnya pada 
dunia pendidikan dengan diterapkan pembatasan 
sosial berskala besar sehingga mendorong 
pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan terhadap 
pelaksanaan pendidikan di Indonesia karena 
bagaimanapun proses pendidikan harus terus 
berlanjut agar tujuan dari proses pembelajaran dapat 
tercapai 

Pada tanggal 24 Maret, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 
edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 
kebijakan pendidikan dalam masa darurat Covid-19, 
dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses 
pembelajaran dilaksanakan melalui daring atau 
dalam jaringan. Hal ini tentunya dilakukan untuk 
mencegah penyebaran virus corona. Untuk surat 
edaran ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia menerbitkan Surat edaran Nomor 
15 tahun 2020 tentang pedoman penyelengaraan 
pembelajaran dari rumah dalam masa darurat 
penyebaran Virus corona.  

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara. 

E-learning merupakan pembelajaran yang disusun 
dengan tujuan menggunakan sistem eloktronik atau 
komputer sehingga mampu mendukung proses 
pembelajaran. Pembelajaran berbasis komputer dapat 
dikategorikan dalam dua bagian yaitu sistem offline 
(tidak terkoneksi dengan jaringan internet) dan sistem 
online (yang terkoneksi dengan jaringan internet) kedua 
pernyataan tersebut dapat dikategorikan kedalam 
pembelajaran e-learning. Karena, secara bahasa istilah e-
learning terdiri dari dua kata yaitu e dan learning 
dimana E merupakan singkatan dari eloktronik dan 
learning berarti pembelajaran. Jadi pembelajaran e-
learning adalah pembelajaran yang menggunakan 
perantara alat eloktronik termaksud dalam lingkup ini 
yaitu, penggunaan komputer, info fokus, power point 
dan pembelajaran multimedia lainnya. Namun 
berdasarkan definisi istilah pada masa pandemi ini 
pembelajaran e-learning lebih mengacu pada 
pembelajaran yang berbasis online dengan 
memanfaatkan perangkat komputer, handphone atau 
sejenisnya yang terkoneksi kejaringan internet. 

E-learning merupakan suatu sistem atau konsep  
pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi 
dalam proses belajar mengajar (Michael,2013:27). 
Sejalan dengan itu,  (Ardiansyah,2013) juga berpandat 
bahwa pembelajaran e-learning merupakan sistem 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sebagai 
sarana untuk melakukan proses belajar mengajar tanpa 
harus bertatap muka antara pendidik dan peserta didik. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran e-learning 
menggunakan media audio dan media-media sosial 
lainnya seperti WhatssApp Grup  yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran pemilihan media 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap respon 
peserta didik dengan media pembelajaran, proses 
pembelajaran akan lebih efektif serta dapat 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik. 
Oleh karena itu, peran seorang guru saat ini sangat 
dibutuhkan bukan hanya profesional dan kompeten 
dalam bidangnya tetapi mampu meningkatkan 
pengetahuannya, menguasai dan mengembangkan 
media pembelajaran serta mampu meningkatkan 
pencapaian prestasi belajar yang sesuai dengan standar 
kompetensi dasar dan indikator. Pada masa pandemi 
saat ini banyak pendidik yang mengalihkan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran daring (dalam jaringan) dengan 
memanfaatkan media sosial berupa WhattsApp. 

Media sosial WhattsApp saat ini telah banyak 
digunakan diberbagai kalangan terutama pelajar 
termaksud pelajar yang ada di SMA Negeri 1 LAKUDO. 
SMA NEGERI 1 LAKUDO merupakan salah satu sekolah 
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Negeri yang berada di Buton Tengah yang ikut 
berperan dalam mencerdaskan anak bangsa dengan 
tujuan menjadikan generasi yang mempunyai 
kualitas sumber daya manusia yang baik, namun 
dengan adanya pandemi covid-19 ini mengharuskan 
pembelajaran dilakukan dirumah. Oleh karena itu, 
SMA NEGERI 1 LAKUDO menerapkan sistem 
pembelajaran E-learning dengan metode 
pembelajaran daring (dalam jaringan) yang dirasa 
dapat membantu guru dalam melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi. 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara penulis 
menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
berbasis E-learning di SMA NEGERI 1 LAKUDO sudah 
terlaksana dengan menggunakan model 
pembelajaran daring (dalam jaringan) biasanya guru 
ekonomi kelas X IPS1 menggunakan aplikasi sosial 
media berupa WhattsApp yang didukung dengan 
fasilitas yang menunjang pembelajaran jarak jauh 
seperti kuota internet setiap bulan agar peserta didik 
tetap mengikuti pembelajaran. Akan tetapi dalam 
proses pembelajaran  penulis menemukan kendala 
dalam hal ini pembelajaran yang terjadi di SMA 
NEGERI 1 LAKUDO dianggap kurang efektif karena 
guru biasanya hanya mengirimkan materi serta tugas 
melalui aplikasi WhattsApp tanpa disertai dengan 
penjelasan sehingga siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami pembelajaran terutama pada Mata 
pelajaran Ekonomi. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitin mengenai “Analisis 
Implementasi pembelajaran berbasis E-learning pada 
masa pandemi covid-19 pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X di SMA NEGERI 1 LAKUDO 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 
dilakukan merujuk pada rumusan masalah yaitu 
jenis penelitian menggunakan pendekatan deskritif 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode 
deskritif kualitatif karena tujuan peneliti untuk 
memperoleh gambaran tentang pelaksanaan 
pembelajaran berbasis e-learning pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X di SMA 1 LAKUDO. 
Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalalm penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  

a. Pengamatan (Observasi) 
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, 
pencatatan dan pengkodean serangkaian 
perilaku dan suasana yang berkenaan dengan  

b. Wawancara  
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua 
orang atau lebih untuk bertukar informasi dan 
gagasan melaui tanya jawab, sehingga dapat 
dibangun sebuah makna dalam suatu topik. 
Wawancara digunakan sebagai kegiatan dalam 
rangka pengumpulan data jika seorang peneliti 

ingin mengadakan kajian awal untuk menemukan 
permasalahan yang hendak diteliti serta ingin 
mengetahui hal-hal respoden yang lebih mendalam.  

c. Dokumen  
Dokumentasi adalah catatan tertulis yang isinya 
merupakan pertayaan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian  
suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, 
bukti, informasi dan membuka kesempatan untuk 
lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu 
yang diteliti. 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu 
dilakukan secara interatif dan berlangsung terus 
menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam menganalisis 
data yaitu: Reduksi data, penyajian  data, dan 
kesimpulan. 
 
langkah-langkah dalam analisis penelitian kualitatif 
menurut Miles dan Huberman (1992:20) adalah segai 
berikut:  
1. Reduksi Data  
2. Penyajian Data (Data Display) 
3. Verifikasi/ Kesimpula 

 
 

III. HASIL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemic pada 
Mata Pelajaran ekonomi kelas X sudah terlaksana 
dengan cukup baik dengan  menggunakan aplikasi 
sosial media berupa  WhattsApp sebagai media untuk 
berkomunikasi, mengirim materi dan pemberian tugas 
terhadap peserta didik.  Adapun metode yang 
digunakan dalam pembelajaran pada masa pandemic 
ini adalah menggunakan metode e-Learning yaitu 
dengan memanfaatkan media elektronik untuk 
membantu proses pembelajaran. Kondisi jaringan 
internet yang ada dilingkungan sekitar siswa dan 
sekolah sudah cukup baik. Akan tetapi yang menjadi 
masalah dalam pembelajaran pada masa pandemic ini 
adalah siswa kurang memahami materi yang 
dikirimkan oleh guru terutama pada materi mengenai 
perhitungan seperti jurnal umum,buku besar dan 
neraca saldo. Oleh karena itu, guru seringkali akan 
mengadakan pertemuan tatap muka dengan tetap 
menjalankan protocol kesehatan untuk menjelaskan 
kembali materi yang belum dipahami oleh peserta 
didik. Adapun bentuk evaluasi yang digunakan guru 
dalam pembelajaran pada masa pandemic ini adalah 
guru melihat dari segi kehadiran siswa dan 
kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan kembali 
tugas yang telah diberikan. 
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B. Pembahasan 
 
1. Perencanaan pembelajaran pada masa Pandemi  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
terlihat guru melakukan perencanaan pembelajaran 
agar proses belajar mengajar menjadi lebih terarah. 
Perencanaan pembelajaran  pada masa pandemi 
dibuat oleh guru berupa RPP daring, membuat 
media pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi yang akan dipelajari dan mempersiapkan  
bahan ajar yang akan disampaikan dalam proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 
Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salama S.Pd. diperoleh 
data sebagai berikut: 

“ibu selalu membuat RPP daring sebagai 
pedoman ibu dalam melaksanakan pembelajaran 
yang didapat melalui internet yang kemudian ibu  
menyesuaikan dengan  materi pelajaran yang akan 
dipelajari” 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pada masa 
pandemi tidak jauh berbeda seperti biasanya guru 
selalu membuat rancangan pembelajaran sebagai 
pedoman guru dalam melakukan pembelajaran 
serta dapat membantu memudahkan dan 
mengarahkan guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
a) Membuat rancangan pelaksanaan 

pembelajaraan pada masa pandemic covid-19 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd. diperoleh 
data sebagai berikut: 

” ibu selalu mempersiapkan bahan ajar berupa 
ringkasan materi pada satu hari sebelum jadwal 
yang ditetapkan kemudian materi tersebut ibu akan 
kirim melalui aplikasi WhattsApp pada saat jam 
pelajaran berlangsung” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa rencana pembelajaran 
berupa ringkasan materi yang dijadikan sebagai 
bahan ajar dalam proses pembelajaran selalu 
dipersiapkan oleh guru satu hari sebelum jadwal 
pembelajaran untuk memudahkan guru dalam 
menyampaikan cakupan materi yang akan 
dipelajari. 
b) Mempersiapkan media pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 
Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd diperoleh 
data sebagai berikut: 

”pada awal pembelajaran pada masa pandemi 
ibu membuat media pembelajaran berupa 
WhattsApp group untuk memudahkan dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik serta 
memudahkan dalam pemberian materi 
pembelajaran ekonomi”  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa guru ekonomi kelas XIPS1 
menggunakan media sosial berupa WhattsApp Group 
sebagai media pembelajaran pada masa pandemi dan 
media untuk berkomunikasi dengan peserta didik 
karena dianggap mudah dalam pengaplikasinya. 

2. Pelaksaaan proses pembelajaran pada masa 
pendemi 

a) Metode yang digunakan dalam pembelajaran pada 
masa pendemi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd. diperoleh data 
sebagai berikut: 

”metode dalam pembelajaran pada masa pandemi 
covid-19 ibu menggunakan metode pembelajaran e-
learning yaitu dengan memanfaatkan alat elektronik 
berupa handphone dan internet untuk berkomunikasi 
dengan siswa dalam melakukan proses belajar 
mengajar dengan mengirimkan materi maupun tugas 
melalui media sosial WhattsApp Group yang telah 
dibuat sebelumnya agar siswa bisa tetap belajar dari 
rumah. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode yang digunakan dalam 
pembelajaran daring (dalam jaringan pada masa 
pandemi covid-19  adalah menggunakan metode 
pembelajaran e-learning  dimana guru memanfaatkan 
teknologi informasi berupa Handphone dan internet 
untuk membantu proses pembalajaran dari jarak jauh. 
b) Kesiapan peserta didik dalam pembelajaran e-

learing pada masa pendemi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd. diperoleh data 
sebagai berikut: 

“kesiapan peserta didik dalam pembelajaran daring 
pada masa pandemi covid-19 menurut ibu sudah cukup 
baik terlihat dari kedisiplinan mereka pada saat 
pemberian tugas dimana peserta didik selalu 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa kesiapan peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran ditengah masa 
pandemi sudah cukup baik dapat dilihat dari siswa 
yang selalu mengikuti arahan  yang diberikan dan 
kedisiplinan  siswa dalam mengumpulkan kembali 
tugas yang telah diberikan oleh guru tepat waktu. 
c) Kesiapan guru dalam pembelajaran berbasis e-

learning pada masa pandemi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd. diperoleh data 
sebagai berikut: 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa 
pandemi ini ibu sudah melakukan persiapan sebelum 
memulai pembelajaran dimana ibu biasanya akan 
membuat ringkasan materi sebelum memulai 
pelajaran agar pembelajaran lebih terarah dan 
seringkali ibu melakukan pembelajaran tatap muka 
jika berkenaan materi perhitungan seperti jurnal 
umum sehingga siswa tetap dapat memahami seeluruh 
materi pembelajaran”. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa kesiapan guru dalam 
melaksanakan  pembelajaran daring pada masa 
pandemi sudah cukup baik dapat dilihat dari 
kesiapan  guru dalam menyiapkan  bahan ajar satu 
hari sebelum jadwal pelajaran dan seringkali guru 
ekonomi juga akan mengadakan pertemuan tatap 
muka dengan tetap menerapkan protokol 
kesehatan untuk menjelaskan kembali materi yang 
belum dipahami. 
d) Ketersedian jaringan internet dalam 

pembelajaran berbasis e-learning pada masa 
pendemi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd. diperoleh 
data sebagai berikut: 

“kondisi jaringan internet sejauh ini cukup baik. 
Selain itu, sekolah juga menyediakan  wifi yang bisa 
digunakan  oleh guru dan peserta didik untuk 
membantu proses pembelajaran pada masa 
pandemi”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa kondisi jaringan internet yang 
ada disekolah maupun  rumah siswa cukup baik 
selain itu pihak sekolah juga menyediakan  wifi 
yang  bisa bebas digunakan oleh peserta didik yang 
tidak memiliki kuota internet sehingga siswa tetap 
dapat melaksanakan proses pembelajaran. 
e) Kesulitan dalam pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.pd. diperoleh 
data sebagai berikut:  

“Untuk pelaksanaan  pembelajaran daring 
sebenarnya tidak ada kesulitan yang dihadapi 
apalagi siswa sudah terbiasa menggunakan aplikasi 
WhattsApp sehingga mereka dapat dengan mudah 
mengoperasikannya hanya saja yang menjadi 
kesulitan ibu pada pembelajaran daring pada masa 
pandemi ini  adalah siswa kurang memahami 
materi yang disampaikan apalagi untuk pelajaran 
ekonomi dimana materi yang diajarkan sebagian 
membahas tentang perhitungan sehingga kurang 
efektif jika ibu hanya mengirimkan ringkasan 
materi pembelajaran. Oleh karena itu, seringkali 
akan  mengadakan pertemuan tatap muka untuk 
menjelaskan kembali materi yang belum dipahami” 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik  
kesimpulan bahwa yang menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring adalah  siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran karena sebagian besar materi pelajaran 
ekonomi yaitu mengenai perhitungan sehingga 
kurang efektif jika hanya mengirim ringkasan 
materi tanpa disertai dengan penjelasan langsung. 
f) Pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd. diperoleh 
data sebagai berikut:  

“dalam proses pembelajaran daring pada masa 

pandemi ini ibu selalu melakukan berupa memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk tetap semangat 
dalam belajar, pendekatan itu biasanya ibu lakukan 
pada saat pertemuan tatap muka. 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran daring (dalam jaringan) pada masa 
pandemi adalah dengan memberikan motivasi berupa 
dorongan agar siswa tetap semangat dalam 
melaksanakan pembelajaran. 

3. Bentuk evalusi pembelajaran pada masa pandemi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Ekonomi kelas XIPS1 ibu Salamah S.Pd. diperoleh data 
sebagai berikut:  

“bentuk evaluasi dalam pembelajaran ini adalah ibu 
selau menilai dari kedisiplinan siswa dalam 
mengumpulkan tugas dimana siswa yang 
mengumpulkan tugasnya tepat waktu akan 
mendapatkan nilai yang lebih baik dari siswa yang 
terlambat dalam mengumpulkan tugasnya. Akan tetapi 
ibu selalu menerima tugas yang akan dikumpulkan 
walaupun sudah lewat dari batas waktu yang 
ditentukan. Selain itu kehadiran siswa dan keaktifan 
siswa dalam bertanya pada saat berlangsung 
pembelajaran tatap muka juga menjadi bahan 
penilaian ibu” 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa bentuk evaluasi dalam pembelajaran daring 
pada masa pandemi adalah dapat dilihat dari tingkat 
kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan kembali 
tugas yang telah diberikan, kehadiran siswa dan 
keaktifan siswa dalam bertanya pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran  tatap muka 

 
 

IV. KESIMPULAN  
A. Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning di SMA 
Negeri 1 Lakudo sudah terlaksana dengan cukup baik 
terutama pada mata pelajaran ekonomi. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi guru dan 
peserta didik menggunakan aplikasi WhattsApp  sebagai 
media untuk berkomunikasi, mengirim materi dan 
pemberian  tugas kepada peserta didik. Dalam  
pembelajaran  jarak jauh guru ekonomi selalu membuat 
RPP daring dan mempersiapkan bahan ajar sebelum 
memulai proses pembelajaran. Adapun metode yang 
dilakukan dalam pembelajaran e-learning pada masa 
pandemi ini adalah penugasan untuk mengukur sejauh 
mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
sudah diajarkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi ini 
guru  beberapa kali akan mengadakan pertemuan tatap 
muka dengan peserta didik dengan tetap menerapkan  
protokol kesehatan dengan menjaga jarak dan memakai 
masker tujuan dari pertemuan tatap muka ini adalah 
untuk menjelaskan kembali materi yang belum dipahami 
oleh peserta didik terutama pada mata pelajaran ekonomi 
yang membahas mengenai perhitungan seperti jurnal 
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umum, buku besar, dan lain sebagainya sehingga 
peserta didik tetap dapat memahami seluruh materi 
yang ada. Adapun untuk penilaian dan evaluasi dalam 
pembelajaran ekonomi pada masa pandemi adalah 
biasanya guru akan melihat dari segi kehadiran siswa, 
kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan kembali 
tugasnya dan keaktifan siswa dalam bertanya baik 
melalui WhattsApp ataupun saat pembelajaran  tatap 
muka. 

B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
pembelajaran berbasis e-learning pada masa 
pandemi kurang efektif. Oleh karena itu, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pada kondisi pandemi saat ini guru lebih 

mengekspor inovasi-inovasi model dan metode 
pembelajaran agar peserta didik bisa lebih aktif 
dalam pembelajaran. 

2. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 
lainnya sepertinya Zoom dalam proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran bisa lebih 
efektif 

3. Peserta didik lebih diberikan motivasi dalam 
belajar agar pada saat pelaksanaan belajar lebih 
semangat. 

4. Perlunya peningkatan kompentensi guru 
mengenai penggunakan TIK sehingga kesiapan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
tekonologi seperti ini dapat lebih maksimal. 
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